BAB II

METODE PENELITIAN

A. PENELITIAN RUALITATIF

Penelitian atau research merupaksn upays penyeli-
dikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan
prinsip-prinsip : suatu penyelidikan vang amat cerdik
untuk menetapkan sesuatu. (Nazir, 1988 : 13) Sedangkan
dalam The New Horison Ladde Dictionary dikatakan bahws
research sebagai a careful study to discover correct
information, yaitu suatu studi yang dilakukan secara
hati-hati untuk memperoleh informasi yang benar. (Nur
Syam, 1991 : 25)

- Didalam dunia penelitian telah dikenal dua para-
digma yvang dikenal dengan istilah pendekatan kuatitatif
dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif bertumpu pada
penggunaan tolak ukur dalam memahami gejala sosial yang
dihadapi penelitian, sehingga dapat menggunakan angka-
angka atau rumus-rumus statistik. Sedangkan pendekatan
kuvalitatif vyang sifatnya holistik dan sistemik terkait
sébagai keseluruhan, tidak bertumpu pada pengukuran,
sebab penjelasan mengenai suatu gejala diperoleh dari
para pelaku (sasaran penelitian) stau pelaku sendiri
vang menafsirkan mengenai tindakannya. Dengan kata lsin

alat pengumpulan datanya adalah peneliti sendiri. (Nur

[
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Syam, 1991 : 11>

Bersngkat dari dua paradigma atau pendekatan
tersebut, maka peneliti memutuskan wuntuk menggunakan
metodologi kualitatif dengan pendekatan interaksiona-
lisme simbolik. Metode penelitian ini dilakukan atau
ditetapkan karena untuk mengetahui secara lebih mendalam
tentang makna yang terkandung dalam lukisan kaligrafi
karya Chusnul Hadi, beserta bagaimana proses penciptaan-
nya tak bisa dilakukan dengan cara kuantitatif atau
menghitung secara statistik saja, melainkan dengan
pendekatan kualitatif.

Selain 1itu penetapan pendekatan kuslitatif pada
penelitian ini, karena ada ciri khas yang membedakan
kualitatif dengan kuantitatif dimansa dengan kualitatif
oleh peneliti dirasa lebih mengena. Adapun ciri kualita-
tif yang dimaksud, adalah
1. Latar alamiah, artinys dglam penelitian kualitatif

upaya melakukan penelitian harus bertanggung pads
latar alamiah/ pada konteké dari suatu keutuhan
(entity). Konsekuensi dari hal ini adalah dituntutnys
adanya keterlibatan langsung seorang peneliti dalam

melakukan pengamatan / penelitian pada objek.
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2. Manusia sebsgai alat (instrumen) sartinya peneliti
sendirirlah yang merupakan slat pengumpul data, hal
ini dilskukan karena peneliti dapat menyesuaikan
terhadap kenyataan-kenyataan di lspangan atau manusia
(peneliti) sajalah yang dapat berhubungan dengan
responden / objek lain secara mendalam.

3. Deskriptif, artinya dats yang dihasilkan dalam pene-
litian ini berups kata-kata / gambar dan bukan sangka
dimana data tersebut berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan dan lainnya.

4. Lebih mementingkan proses daripada hasil, artinya
pementingan tersebut disebabkan oleh hubungan bagian--
bagian yang diteliti akan jauh 1lebih jelas bila
diamati dalam proses. (yoleong, 19893 : 4 - B)

Pengertian kualitatif sendiri sebagaimana pendapat

Bogdan dan Taylor (1875 : 5) mendefinisikan metodologi

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atan lisan

dari orang-orang atau prilaku yang dapat diamati. Dan

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu terse-
but secara holistik (utuh).

Demikian halnya dengan pendapat Kirk Miller (1986

9) mendefinisikan bahwa penelitian kuslitatif adalah

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial vyang

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
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manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan

orang-orang tersebnt dalaw bshasanya dsn peristilahan-

nya. (Moleong, 1993 : 3)

B. SASARAN PENELITIAN

Konsep sampel dalam penelitian kunalitatif berkai-
tan dengan bagaimana memilih informan satau situasi
sosial  tertentu yang dapat memeberikan informasi yang
mantap dan terpercaya mengenai elemen-elemen yang fter-
cakup dalam fokus atau topik penelitian. Informan vyang
dipilih dari tigs bidang profesi ialah, pelukis, da’i
dan kaligrafer.

Adas tiga tahap vyang biasanya dilakukan dalam
pemilihan sample/ cuplikan pada penelitian kualitatif,
yaitn
1. Pemilihan sample awal, apakah informan (untuk diwa;

wancarai) ataukah suatau situvasi sosial (untuk diob-
servasi).

2. Pemilihan sample lanjutan guna memperluas informasi
dan melacak sedenap variasi informasi yang mungkin
ada.

3. Menghentikan pemilihan sample Isnjutan sekirsanys
sudah tidsk muncul lagi informasi-informasi baru yang
telalh bervariasi dengan informasi-informasi vang

telah diperoleh sebelumnya. (Faisal, 1980 : 57)
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C. TAHAPAN-TAHAPAN PENELITIAN

Sebagaimans dikemukakan sebelumnya, bahwa peneli-
tian ini menggunakan metodologi kuslitatif, yang dalam
proses pelaksanaannys secara global memskan waktu selama
4 bulan, vyakni dimulai pada bulan Juni sampai bulan
September 1995.

Menurut Kirk Miller (1986 : 60) menyatakan bebera-
pa tahapan dalam penelitian yang harus dilakukan, yaitu:
1. Invention/persiapan : Suatu tahap persiapan dan

membuat desian penelitian
sehinggsa menghasilkan suatu
rencana kerja yang matang.

2. Discovery : Tahap pengumpulan data dan
observasi. Dalam tahap ini akan
dihasilkan sekumpulan informasi
vang berupa data.

3. Interpretation : Tahap evaluasi atau tahap
analisa data.

4. Explanation : Tahap komunikasi atsu gagasan-
gagasan yang akan menghasilkan
saran yang merupakan hasil
akhir dari sebuah penelitian.

Berpijak dari pendapat yang dikemukakan oleh Kirk
Miller, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan

tahap-tahap penelitian sebagai berikut
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Setelah metodologi penelitian kualitatif peneliti
tetapkan, maka peneliti wenentukan suatn snasana setting
tertentu yvang sesuail dengan fokus penelitian yang dilsk-
ukan. Sausana ini merupakan latar penelitian yang sebe-
narnya, dan dilakukan dengan mengadakan observasi vang
merupakan tahap orientasi lanjutaﬁ. Tujuannya adalah
menentukan saat kapan sebernya dihimpun data yang memfo-
kus.

Dalam tahap ini, peneliti melakukan beberapa kali
pengamatan untuk menetapkan judul penelitisn yang akan
menjadi pembahasan. Jadi dalam tahap ini peneliti menga-
dakan persiapan dengan membuat desain penelitian dan
rencana kKerja berdasarkan gambaran umum yang peneliti
dapatkan di lapangan sehingga hasil rencana keria vyang
matang.

2. .Discovery (pengumpulan Data)d

Dalam rangka implementasi dari rancangan peneli-
tian salah satu yang perlu dilakukan sdalah pengumpulan
data. Dalam tahap ini peneliti perlu melakukan pengumpu-
lan data dengan menggunakan beberapa metode, yaitu
observasi dan wawancars, serta tidak mengabaikan sumber
non manusia (non human source of information) yang
berupa dokumen dan rekaman atau catatan yang tersedia,

vang kesemuanya ini terkait dengan obiek vang diteliti.
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Dengan teknik wawancara ini diperoleh data dari
Chusnul Hadi sebagai sumber data primer dan responden
ahli sebagai sumber data sekunder. Wawancara dilakukan
secars terbebas terpimpin, dimana peneliti membaws
pedoman garis besar pertanyaan-pertanyaan yang akan
ditanyakan sehingga pada saat berlangsung pertanyaan
lebih bervariasi dan tidak hanya terikat oleh pertanyaan
vang telah disiapkan.

Sebagai penilitian kualitatif, dimsns instrumen
utama adalah peneliti sendiri, maka upaya atau teknik
pengumpulan data di lapangan dilakukan sendiri oleh
peneliti. Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti
adalah
1. Observer Participant (Pengamatan Terlibat)

Observasi merupakan serangkaian pencatatan dan
pengamtan terhadap dejala-gejals yang menjadi objek
penelitian secara sistematis, sesuai dengan tujuan
penelitian. Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang validitas datanya dapat dijamin, sebab dengan
observasi amat kecil kemungkinan responden memanipulasi
Jjawaban atau tindakan selama kurun waktu penelitian (Nur
Syam, 1881 : 108).

Dalam observasi terlibat penelitian berbaur dengan

objek penelitian dan mengikuti sktifitas yang pelukis



(Chusnul Hadi) kerjskan. Dalam hal ini keduduksn peneli-
ti dengan objek penelitian adalah sama : artinya sedapst
mungkin peneliti dalam melibatkan diri pada aktifitas
Chusnul Hadi.

Dengan demikian peneliti tidak sampai mengganggu
Jalannya aktifitas objek penelitian serta tidak terkesan
adanya suasana yang dimanipulir atau dibuat-bust berda-
sarkan kemausn peneliti. Dari sini pula peneliti menda-
patkan sumber informasi atau data valid dari sumber
informasi seacara langsung dan spontan.

2. In Depth Inferview (Wawancara tak berstruktur)

Wawancars tak berstruktur, yaitu dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pihak peneliti kepada objek pene-
litian secara (berlangsung) bebas, leluasa dan mendalam
tanpa harus terikat oleh susunan pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya. (Faisal, 1890 : 62) Namun demikian
poko permasalahan tetap dijadikan patokan sehingga ini
(wawancara) semakin mendalam. Tujuan wawancars ini
adalah untuk memperoleh data-data yang lebih dalam dan
rinci.

3. Pengumpulan data dengan sumber non manusia.

Dalam penggunaan metode dengan sumber non manusia
bermaksud untuk mengumpulkan data vyang berupa data
sekunder, (data yang dikumpulkan dari orang lain). Dalam

hal ini peneliti untuk mendapatkan informasi dari sumber
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non manusia (non human source of information) yang
digunakan adalah : Katalog-ksatalog. foto-foto, kliping

pameran dan catatan hal-hal diluar dugaan peneliti.

3. _Interpretation.

Analisa data merupakan proses menyusun data
(menggolongkan dalam pola, thema atau kategori) agar
dapat ditafsirkan sehingga diketahui maknanya. (Nasu-
tion, 1892 : 126) Atau dapat dikatakan sebagai proses
mengorganisasikan dan ﬁengurutkan data ke dalam pola.
Kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemu-
kan teori dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti
vang disarankan oleh data. (Moleong, 1991 : 103)

Kegiatan &nalisa data kualitatif pada dasarnya
terletak pada pelukisan dan penuturan tentang apa yang
kita pahami dari permasalahan yang menjadi fokus peneli-
tian. Dari sinilah melahirkan kesimpulan akhir peneli-
tian yang menyeluruh dan mendalam.

Dalam hal analisa data kualitatif, yang pérlu
diperhatikan oleh seorang peneliti adalah, sebagai
'berikut
- Merinci fokus masalah yang benar-benar menjadi pusat

perhatian untuk ditelash lebih mendalamn.
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- Melscak,., mencatat, mengorganisasikan setiap data vang

relevan untuk wmasing-masing fokus masalah yang dite-
laah.

Menvatakan apa yang kita mengerti secara bulst tentang
sebnah masalah yang diteliti, terutama menggunakan
bahasa kualitatif yang diskriptif dan intevpretatif.
(Faisal, 1992 : 272)

Atas dasar uraian diatas, makas kemudian peneliti

membuat forman analisa data sebagsi bherikut

1.

Membuat kategorisasi data yang semula acak. Dalam hal
ini bagaimana peneliti membuat susunan kategori dari
data yang peneliti peroleh di lapangan. tentunya
kategori tersebut peneliti susun berdasarkan pads
pikiran intuisi, pendapat dan kriteria tertentu.
Crossing antar kategori.

Hasil c¢rossing tersebut dirumuskan meniadi sebuah
hipotesa.

Hipotesa vang telah dihasilkan, kemudian dibuktikan
dilapangan dengan mengkonfirmasikannysa dengan key
informan maupun informan.

Hasil dari konfirmasi yang peneliti lakukan dilapa-
ngan dirumuskan kembali. Rumusan inilah merupakan

sebuah teori yasng diangkat dari berbagai fenomena.
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4, Explanation.

Setelah penemnan reori yang peneliti angkat dari
berbagai fenomena yang tentunya hal itu telah peneliti
konfirmasikan, kemudian peneliti simpulkan menjadi
sebuah gagasan. Dari gsgasan ini akan menghasilkan
saran-saran (akhir sebuah penelitian). Tentunya gagasan-
gagasan tersebut.harus sesuai dengan disiplin ilmu vyang
peneliti tekuni.

D. VALIDITAS DATA

Hasil penelitian kualitatif haruslah bersifat
ilmiah, Keilmiahan tersebut bisa dilihat data vang
ditampilkan zpakah benar-benar absah. Dan untuk menjamin
validitas data yang diperoleh dalam penelitisn ini, maka
dilakukan dengan cara triagulasi data, informan review
dan penggunaaan bahan referensi.

a. Triagulasi data
Triagulasi data dilakukan dengan pengumpulan data
sejenis dengan menggunakan beberapa sumber vang
berbeda vyaitu : melalui pelukis, kaligrafer, dai,
buku, katalo-katalog, serta sumber data vyang lain.
Selain itu dengan metode yang berlainan dalam mempe-
roleh data yang sama, yaitu wawancara dan dokumenta-
si. Dari metode trigulasi ini tak Jjarang peneliti
menemukan informasi yang berbeda, sehingga perlu

pemikiran serius, dari sini pula kekurangan informasi



pertama vyang peneliti temnkan wmendapat tambahan
pelengkap dari informasi lain.
b. _Informan review.
Informan review dilakukan dengan meminta pendapat dan
persetujuan dari para informan tentang hasil dari
penelitian. Maksud dari informan itu apakah penulisan
hasil penelitian tersebut sudah benar.
c..Kecukupan atsu wmenggunakan bahan referensi.
Kecukupan atau menggunakan bahan referensi. Satu hal
vyang tak dapat peneliti tinggalkan adalah referensi
baik berupa hasil rekaman ataun bahan tercatat, hal
ini berguna untuk menguji ketika akan dilakukan
abalisis dan interpretasi data yang peneliti selan-
jutnya peroleh.
E. TEKNIK ANALISA DATA
Data vyang dihasilkan berupa data kualitatif ber-
bentuk variabel. Analisis data dilakukan selama pengum-
pulan data berlangsung dengan menggunakan metode disk-
ripsi yaitu merupakan metode yang bertujuan untuk meng-
gambarkan keadaan yang obiektif dalam obiek penelitian.
Kemudian menarik kesimpulan dari analisis data tersebut.
Jenis analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa Grounded Theory yaitu suatu analisa vang

mendasarkan diri pada fakta dan menggunakan sanslisa
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perbandingan, dimana hal tersebut bertujuan untuk menga-
dakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep,
membuktikan teori dan mengembangkan teori dimana pengum-
pulan data berjalan pada waktu yang bersamaan (Nazir,
1988 : 88).
0leh karena itulah, terkait dengan penggunaan
analisa Grounded Theory ini maka da tiga hal yang perlu
peneliti lakuksn yaitu : menulis catatan, mengidentifi-
kasi konsep-konsep dan mengembangkan batasan konsep dan
teori (Faisal, 1880 : 109).
F. SISTEMATIKA PENULISAN
Agasr dapat dipertanggungjawabkan sebagai karya
ilmiah, wmaka sistematika dalam penyusunan skripsi ini
penulis membagi menjadi lima bab dan masing-masing bab
terdiri dari sub bab, dengan rincian. sebagai berikut
BAB I : Pendahuluan, didalamnya akan dibahas gambaran
umum masalah yang diketengahkan dalam skripsi.
Dalam pendahuluan sub babnya terdiri dari
latar belakang masalah dan rumusannya. Fokus
masalah berisikan batasan dan memperjelas
pembahasan masalah. Tujuan penulisan berisikan
tujuan akademis dan praktis. Konseptualisasi
vang dikuatkan dengan 1landasan dan kajian

pustaka.
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Berisiksan metodologil yang merupakan arah vyang
akan dituju dalam penelitian ini sagsr sesuai
dengan akadar 1ilmiah. Sistematika berisi
tentang tat urutan penyusunan skripsi yang
hendak diketengahkan.

Berisi tentang data biografi dari obyek dan
aktifitas obyek dalam dunia seni khususnya
seni kaligrafi Islam serta bentuk atau aliran
vang dimiliki obyek dalam penciptaan karya
lukis kaligrafi Islam.

Berisikan tentang makna karya Chusnul Hadi
media dakwah kaligrafi. Yang dalam sub babnys
terdiri dari latar belakang penciptaan Kkarys
lukisnya dan proses penciptan karya lukisnya
serta analisa dari karya-karyanya. Selain itu
makna karys yang terkandung dalam karya lukis-
nya sebagal media dakwah dan kriteria dakwah
pada lukisan kaligrafi Islam, serta misi
dakwah dari lukisan kaligrafi Islam.
Interpretasi yang menguraikan hasil temuan di
lapangan dan wmembandingkannya dengan teori
vang ada serta dikemukakan gagasan peneliti
vang disesuaikan dengan bidang vang peneliti

tekuni.



